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ABSTRAK
ANATISIS HUKUM TERKATT TINDAK PIDANA PENGANTAYAAN
BEEAT YANG MENYEBABK AN HILANGNYANYAWA
BEERDASARKAN PASAL 338 KUHP:

(Studi Kasus Putusan Nomor 92/Pid. B/2023/Pn Bel)
Oleh Fiktor Pratama

Tindak pidana penganiayaan berat yang menvebabkan kematian merupakan salah
satu kejahatan senus vang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP). Jenis pelanggaran i sening ditemukan dalam praktik hukum dan kerap
kali memunculkan perdebatan terkait kualifikas: tindak pidana vang dilakukan
Perbedaan antara pengamiavaan berat vang menyebabkan kematian dan
pembunuhan terletak pada unsur kesengajaan serta motif pelaku, vang dapat
memengaruhi ancaman hukuman Artikel 1ni mengulas kasus penganiayaan berat
yang menyebabkan kematian, termasuk kasus Debi Saputra Bin Deman, yang
menyoroti perbedaan pandangan antara Penuntut Umum dan Majelis Hakim
dalam menentukan kualifikasi tindak pidana Dalam kasus Debi Saputra, Majelis
Hakim memutus terdakwa bersalah melakukan pembunuhan berdasarkan Pasal
338 KUHP. meskipun Penuntut Umum mendakwa alternatif penganiayaan berat
berdasarkan Pasal 351 ayat (3) KUHP Ksajian i menekankan pentingnya
pemahaman vang mendalam terhadap unsur-unsur tindak pidana dalam
membenkan pembelaan vang tepat dan memjamin penegakan hukum yang adil
Untuk memperoleh data vang berkaitan dengan permasalahan vang ada maka
penelitt mengambil lokasi penelitian di Pengadilan Negeni Benglulu dengan
teknik pengumpulan data berupa obsrvasi, wawancara dan dokumentasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai permasalahan yang
dibahas dalam penelittan 1 pada bab sebelumnya, maka dapat ditank
Eesimpulan bahwa Berdasarkan analisis terhadap unsurunsur subjektif dan
objektif dalam tindak pidana pembunuhan serta pertimbangan yang dibenikan oleh
Majehs Hakim, putusan dalam perkara Nomor 92/Pi1d B/2023/PN Bgl, vang
menjatuhkan pidana penjara selama 10 tahun terhadap terdakwa, dinilai sudah
tepat. Majelis Halum telah mempertimbangkan secara komprehensif fakta-fakta
hukum vang terungkap di persidangan termasuk kesengajaan pelaku dalam
merampas nyawa korban Putusan 11 juga mencerminkan proporsionalitas dalam
menjatuhkan sankst sesnair dengan beratnyva perbuatan dan dampaknya. Oleh
karena 1tu. penulis sependapat dengan putusan Majelis Hakim, karena telah
memenuhi aspek keadilan dan kepastian hukum.

Kata Kunci - Pengamiavaan berat. pembunuhan_ kesengajaan Pasal 338 KUHP.
Pasal 351 KUHP, Majelis Hakim
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ABSTRACT

A LEGAL ANALYSIS OF SERIOUS ASSAULT RESULTING IN LOSS OF
LIFE UNDER ARTICLE 338 OF THE INDONESIAN PENAL CODE:
(Case Study of Verdict Number 92/Pid B/2023/PN Bgl)

By
Fiktor Pratama

Supervisor:
Mikho Ardinata. S.H., M.H.

Serious assault resulting in death is a severe criminal offense regulated under the
Indonesian Penal Code (KUHP). This type of crime is frequently encountered in
legal practice and ofien raises debates regarding the proper classification of the
offense, The distinction between serious assault leading to death and murder lies in
the element of intent and the perpetrator's motive, both of which influence the
severity of the punishment. This article analvzes a case of serious assault resulting
in death. focusing on the case of Debi Saputra Bin Deman, which highlights the
differing legal perspectives between the Public Prosccutor and the Panel of Judges
in determining the classification of the crime. In this case, the Panel of Judges found
the defendant guilty of murder under Article 338 of the Penal Code, despite the
Publi¢ Prosecutor’s alternative indictment for serious assault under Article 351(3)
of the Penal Code. This study underscores the importance of a comprehensive
understanding of criminal elements to ensure proper legal defense and uphold fair
law enforcement. To obtain relevant data, the researcher conducted a study at the
Bengkulu District Court using observation, interviews, and documentation as data
collection techniques. Based on the findings and discussions in the previous
chapters, it can be concluded that, after analyzing the subjective and objective
elements of murder and the considerations presented by the Panel of Judges, the
verdict in Case Number 92/Pid.B/2023/PN.Bgl, which sentenced the defendant to
10 years of imprisonment, is appropriate, The Panel of Judges thoroughly
considered the legal facts presented in the trial, including the perpetrator’s intent in
taking the victim's life. This verdict also reflects proportionality in imposing
sanctions according to the severity of the act and its consequences. Therefore, the
author concurs with the decision of the Panel of Judges. as it aligns with the
principles of justice and legal certainty.

Keywords: Serious assault, murder, intent, Article 338 of the Penal Code, Article
331 of the Penal Code, Panel of Judges.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari dulu, manusia sudah terhubung satu sama lain dalam komunitas vang
dikenal sebagai masyarakat Saat mereka dewasa, mereka hidup dalam
masyarakat mereka saling berhubungan satu sama lain Dalam kehidupan
bermasyarakat 1, bahwa kehidupan didalam masvarakat diatur oleh aturan
vang dianut oleh sebagian besar warganya Serangkaian prinsip vang
mengendalikan hubungan individu dan masyarakat !

Hukum peradilan pidana bertujuan Mengatur kastan antara orang dan
negara dengan menekankan perlindungan kepentingan umum atan publik Ini
dilakukan sesuai dengan pembagian hukum konvensional Karena ketertiban
dan kedamaian adalah kemponen penting untuk mempertahankan suasana
kehidupan, hidup bermasvarakat selalu memerlukannya Faktor kriminal
adalah salah satu penyebab utama gangguan ketentraman masvarakat, karena
tindakan tersebut bersifat anti sosial dan berpotensi untuk meningkat.
Peningkatan tingkat krnmunalitas di masyarakat tentu akan mengganggu
ketenangan hidup warga *

Ketika sebuah negara berkembang, tingkat kriminalitas memngkat, vang
berarti bahwa kejahatan memngkat di tengah masyarakat Namun, m tidak

berarti bahwa kejahatan meningkat karena pembangunan berfungsi sebaga

“Chairal Huda, 2008, Dari findak pidana tanpa kesalahan menuju kepada tiada
pertanggujawaban fanpa kesalahan, encana Jakarta him 12
* Teguh Prazetvo, 2013, Hukum Pidana, PT Raja Grafindo Perzads, Jakarta, hlm 4



cara mengurangi kecenderungan kriminal di masvarakat, untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Pembangunan yvang cepat saat im dapat menyebabkan gaya hidup vang
tidak proporsional yvang tidak seimbang antara kebutuhan dan kemampuan
Pada tittk terburuk, imi dapat menyebabkan penyvimpangan norma hidup dan
pelanggaran hukum Oleh karena itu, hal 1 dapat menvebabkan berbagai
jenis kejahatan di masvarakat, sepert1 kejahatan ekonomu, seksual, dan bahkan
politis, yang dapat mengancam keamanan masyarakat *

Pemenintah dan masvarakat bertangoung jawab atas masalah kriminalitas,
jadi semua pihak harus memperhatikan masalah 11 dengan senus untuk
membangun negara dan mewuudkan masyarakat vang adil dan sejahtera
Alkibatnya, Pengendalian penlaku individu dalam masvarakat adalah masalah
kriminal vang dihadapt pengadilan. Knminalitas tidak dapat dihilangkan

sepenuhnya, tetapi upaya dapat dilakukan untuk menekannya.

Salah satu jenis pelanggaran hukum  vang  dimaksud  yartu
pengamayaan berat yang menyebabkan hilangnya nyawa. Untuk mendorong
kemaman negara dan mewujudkan masvarakat yvang adil dan makmur,
Pemenntah bersama masyvarakat wajib bersmmergt dalam  menghadap
permasalahan krminalitas. Alabatnyva, masalah kriminal vang  dihadap
pengadilan berkaitan dengan kontrol masvarakat Kejahatan di masyarakat
tidak dapat dihilangkan sepenuhnva, tetapt dapat dimimimalkan sejauh

mungkin.

*Moelhatno, 2003, Asas — Asas, Teori, Praifek Hukum Pidana, Smar Grafika, Jakarta
hlm 12



Seseorang yvang dengan sengaja membunuh orang dapat dikenakan
hukuman penjara maksimal 135 tahun berdasarkan Pazal 338 KUHP. Selain itu,
Pazal 354 KUHP mengatur tentang penganiayaan berat; Pelaku yang sengaja
mentmbulkan cedera berat pada orang lain dapat dipidana dengan pemjara
hingga delapan tahun. jika tindakan dampaknya adalah kematian
Penganiayaan berat dengan akibat fatal berbeda dengan pembunuhan Oleh
karena itu, terdakwa, tersangka, atau penasihat hukum harus memahami
perbedaan im untuk membenikan pembelaan terbatk Penganiayaan berat
adalah perbuatan yang menyebabkan luka parah atau kematian tanpa miat
untuk membunuh, Pembunuhan, di sis1 lam, didefinisikan sebagai perbuatan
vang dilakukan dengan sengaja dan miat untuk membunuh seseorans. Untuk
menentukan taktik pembelaan yang tepat dan mempertimbangkan hukuman
vang sesuai berdasarkan bukti yang ada, penting untuk memiliki pemahaman
vang jelas tentang perbedaan 1

KUHP mengklasifikasikan pengamavaan berat yang mengakibatkan
kematian sebagai bentuk tindak pidana Karena dapat mengancam nyvawa
sescorang, 11 adalah kejahatan vang sangat serius. Terjadi kasus penganiayvaan
berat yang mengakibatkan kematian di Kota Bengkulu pada tanggal 27 Januan
2023 Dalam kasus ini Debi Saputra Bmn Deman terdakwa menusuk perut
korban Muhammad Reza dengan pisan satu kali Korban meninggal akibat
tindakan tersebut. Dalam kasus im1, Terdakwa didakwa dengan dua dakwaan

alternatif oleh Jaksa Penuntut Umum:



1.

Rumusan Pertama_ terdakwa didakwa dengan Tindak pidana pembunuhan,
sebagaimana diatur dan dikenai ancaman hukuman dalam Pasal 338 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

Rumusan Kedua, Terdakwa dikenakan dakwaan atas perbuatan pidana
pengantzyaan berat vang menyebabkan kematian sebagaimana diatur dan
dikena ancaman hukuman dalam Pasal 351 ayat (3) KUHP.

Majelis Hakim menetapkan bahwa terdakwa, sebagaimana diatur dalam

Pazal 338 KUHP, secara sah dan meyakinkan bersalah atas pembunvhan.

Putusan imt menank untok dianalizis, mengingat Majelis Hakim dan Jaksa

Penuntut Umum tidak setuju untuk menentukan tindak pidana yang dilakukan

oleh terdakwa Majelis Hakim menvimpulkan bahwa terdakwa melakukan

tindak pidana pembunuhan Sebaliknya Jaksa Penuntut Umum mengatakan

terdakwa bersalah atas penganiavaan berat vang menyebabkan kematian.

. Bumusan Masalah

Dengan latar belakang di atas, peneliian i1 merumuskan beberapa

masalah berikut:

1.

(&

Bagaimana unsur-unsur tindak pidana penganiavaan berat vang
mengakibatkan kehilangan nyawa menurut Pasal 338 KUHP?

Bagaimana pertimbangan hakim dalam menentukan kuvalifikasi tindak
pidana pengantavaan berat vang menyebabkan hilangnya nyawa?

Apakah putusan Majelis Hakim dalam Putusan Nomor 92/Pud B/2023/PN

Bzl sudah tepat?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian 1m bertuyuan untuk:
1. Menjelaskan unsurunsur tindak pidana penganiayaan berat vang
menyebabkan hilangnyva nyawa menurut Pasal 338 KUHP.
2. Menganalisis pertimbangan hakim dalam menentukan kualifikas: tindak
pidana pengamayaan berat yang menyebabkan hilangnva nyawa.
3. Memlai ketepatan putusan Majelis Hakim dalam Putusan Nomor
92/P1d B/2023/PN Bgl.
D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelittan 1m akan memajukan tlmu bhukum, khususnyva
hukum pidana serta memberikan penjelasan yang lengkap mengenai unsur-
unsur tindak pidana pengamtavaan berat yang berakibat pada hilangnya nyawa,
pertimbangan hakim dalam mengklasifikasikan tindak pidana tersebut, serta
keakuratan putusan hakim dalam kasus penganiayaan berat vang

menvebabkan hilangnya nyawa.



